3.2

menggunakan metode EOQ karena total biaya yang lebih kecil dari
metode perusahaan dan JIT Purchasing. Selain itu, dibandingkan dengan
metode JIT Purchasing, faktor ketersediaan barang dapat lebih terpenuhi
dengan metode EOQ. Dalam keadaan terutama industri otomotif yang
semakin ketat setiap tahunnya, ketersediaan barang yang diinginkan
konsumen dengan kualitas yang baik semakin menjadi faktor penting
dalam memenangkan persaingan. Jika bahan baku tidak dapat diperoleh
dengan cepat maka perusahaan akan kehilangan keunggulan dalam

kompetisi.

Saran

Berdasarkan kondisi perusahaan dan kesimpulan diatas, penulis mencoba

untuk memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi PT X. Saran

yang akan diajukan kepada PT X sebagai berikut:

1.

PT X sebaiknya menggunakan metode EOQ dalam melakukan
pengelolaan persediaan terhadap bahan baku Raw Material Parts Supply
dan Raw Material Steel Muffler karena metode EOQ dapat mengurangi
resiko terhadap kehabisan persediaan akibat ketidakpastian waktu

pemasok untuk sampai ke gudang PT X.

Dalam menerapkan metode EOQ tidak hanya pada bahan baku yang
diteliti saja, tetapi kepada semua bahan baku yang memiliki perputaran

persediaan yang cepat yang akan digunakan oleh perusahaan.

Dalam pemesanan bahan baku dimana perputaran persediaan yang cepat,
penulis menyarankan dalam sekali pesan ke pemasok langsung memesan
dalam jumlah yang banyak. Hal ini dikarenakan bila rencana produksi
tahunan sudah diketahui dari awal, perusahaan bisa menyiapkan bahan
baku lebih banyak di awal tahap produksi untuk mengantisipasi adanya

penambahan pesanan dari konsumen serta kemungkinan bahan baku yang

15




dipesan terlambat karena bahan baku yang dipesan oleh perusahaan
semua berasal dari luar negeri.

Untuk jangka panjang perusahaan sebaiknya menggunakan metode EOQ
dalam memesan bahan baku ke pemasok karena berdasarkan hasil
penelitian meskipun ada kemungkinan bahan baku yang rusak akibat
penyimpanan yang lama namun perputaran persediaan yang cepat serta
permintaan konsumen yang tidak menentu membuat risiko bahan baku

rusak menjadi kecil.
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